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A. Latar Belakang

Persoalan hukum fikih tidak akan terlepas jauh derhidupan
keseharian kita, baik kehidupan pribadi maupun dugten secara kolektif
dalam masyarakat umum. Di lingkungan keluarga kienggunakan hukum
fikih, dalam kehidupan sosial kita butuh ilmu fikidalam ilmu pemerintahan
sekalipun kita akan mengacu pada aturan fikih. &iddnensi kehidupan
satupun yang tak tersentuh oleh hukum fikih. Filalah membahas hukum
Islam secara komprehensif atau kaffah. Tanpa peddikdn aturan hidup
akan menjadi kacau balau. Yang menjadi permasalaikubmya ialah
bagaimana kiat mengajarkan ilmu fikih kepada madatr Jawabnya yaitu
dengan kita mengawali pembinaan hukum fikih mulari ¢peserta didik
Sekolah Dasar (SD) atau madrasah Ibtidaiyah (Ml).

Begitu lekatnya fikih dengan kehidupan kita. Oletwrdna itu kita
semua dituntut untuk memperdalam ilmu fikih sebagaia dikatakan dalam

al-Quran Surat at-Taubah ayat 122.
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi senyaa(ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di entaereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka teatmamga dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila merelkdn teembali
kep;:lldanya, supaya mereka itu dapat menjaga di{@Qya. At-Taubah:
122

! Al-Quran dan Terjemahny@Vakaf dari Pelayan Dua Tanah Suci Raja Fahd bidAb
Azizi Al-Su’ud (Jeddah, 1996), him. 302.



Pengembangan ilmu fikih termasuk bidang paling m@iodalam
kerangka pendidikan Islam. Hal ini dikarenakan bged masalah sosial
kemasyarakatan dan sebagainya selalu dilihat ddtitgpandang (paradigma)
fikih.> Menurut al-Maraghi sebagaimana dikutip Abudin Natgat at-Taubah
di atas memberikan isyarat tentang kewajiban medaten ilmu agama
(wujub al-tafagquh fi al-dip Selain itu juga memerintahkan untuk
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untulgkagrebih mendalam
dan kemudian mengajarkannya kepada umat manusig kem. Hal ini
bertujuan agar semua umat manusia pada umumnyardah muslim pada
khususnya bisa menguasai ilmu-ilmu agama (fikinhig, hadits, ushul fikih,
tafsir, kalam, dan cabang ilmu agama yang lainma) mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan keterangan di atas hukum mempelajaui fikin berarti
wajib bagi semua umat Islam. Kita semua tahu mesmgoelilmu tentang
hukum itu sangat sulit. Sebab cakupan bahasanyg kas dan adanya
penggunaan istilah-istilah khusus (asing) dalamemgbembelajarannya.
Sehingga membutuhkan strategi yang jitu untuk mgaghasilkan kegiatan
pembelajaran yang baik. Bagaimana cara membelajahkau fikih dengan
efektif dan efisien? Pertanyaan inilah yang akda kahas dalam penelitian
ini. Akan tetapi untuk lebih menspesifikkan pemlsgrma peneliti
memfokuskan kajiannya pada materi pokok zakat K&lddl.

Mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah (MDrreasuk mata
pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) yang membaheasalah fikih
ibadah dan fikih muamalah. Fikih ibadah berisi paradan dan pemahaman
tentang tata cara pelaksanaan rukun Islam dan peadinya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks fikih muamayahdibahas ketentuan
makanan dan minuman yang halal dan yang haramarkhgurban, jual beli,

dan pinjam meminjar.

2 Abudin Nata Tafsir Ayat-ayat Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him.
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Secara substansial fikin berkontribusi memberikastivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan hukum Islam daleeseharian sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbahngbnngan antara
manusia dengan Allah, dengan antarsesama manusigjaml makhluk
lainnya, dan keserasian antara manusia dengarutiggkinya. Pokok bahasan
fikih yang akan menjadi fokus penelitian ini adatahteri zakat.

Yang menjadi permasalahan selanjutnya yaitu bagam@rmat
pembelajaran fikih yang efektif dan efisien bagalkardidik. Pembelajaran
sebagaimana yang diartikan oleh para pakar peraidik Mulyasa, yaitu
pembelajaran pada hakekatnya interaksi pesert& datigan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yahip Ibaik. Pembelajaran
merupakan proses yang diselenggarakan oleh gumk umembelajarkan
siswa dalam kegiatan belajar untuk memperoleh damprnoses pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, dan pembentukan s$ik&mngkungan yang
dimaksudkan dalam keterangan yaitu semua unsur igdksa yang
melingkupi peserta didik. Unsur itu antara lain,

Subjek yang dibimbing (peserta didik).

Orang yang membimbing (pendidik)

Interaksi antara peserta didik dengan pendidileaktsi edukatif)
Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan
Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materdjoigean)
Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan ne¢tod
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Tempat di mana peristiwa bimbingan berlangsung gklimgan
pendidikan)

Unsur-unsur tersebut saling berkaitan satu samadem memengaruhi
kualitas pembelajaran yang akan dihasilkan. Iniupakan satu kerangka atau
sistem pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan metodenlgdajaran yang
memiliki kesesuaian dengan materi, keadaan siswaart pembelajaran, dan

lingkungan yang melingkupi. Sehingga menghasilk@mipgelajaran yang

4 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 100.



berkualitas dan mampu meningkatkan hasil pembalajgang sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan interaksi berbagai kompgemgajaran,
yang pada hakikatnya dikelompokkan ke dalam tigapganen utama, yaitu
guru, isi/materi pelajaran, dan siswa. Interaksiigee komponen tersebut
melibatkan beberapa unsur antara lain yaitu, sgreasarana, metode, media,
penataan lingkungan belajar, pembiayaan, dan sistemiuast Semua
komponen ini berjalan bersamaan yang saling berkaitan saling
memengaruhi. Sehingga dalam kegiatan pembelajagdn pdanya metode
yang baik dalam mengelola unsur-unsur yang adandpkmbelajaran untuk
menciptakan pembelajaran yang berkualitas.

Metode pembelajaran terdiri dari dua kata yaituaKahetode” dan
kata “pembelajaran”. Ismail SM dala8trategi Pembelajaran Agama Islam
Berbasis PAIKEM menyebutkan metode berasal dari bahasa Yunary yai
Methodos. Kata tersebut terdiri dari dua suku kagthayang berarti melalui
atau melewati dahodosyang berarti jalan atau catavaka metode berarti
suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.adeKamus Besar Bahasa
Indonesiametode diartikan cara kerja yang bersistem unt@modahkan
pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang fedatuéan’ Dengan kata
lain metode adalah suatu cara yang bersistem umémcapai tujuan tertentu.

Sedangkan kata “pembelajaran” berasal dari Bahasggris
“instructior’ yang berarti “pengajaran”. Menurut Oemar Hamalik
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersuang yneliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkagan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelafarBn. dalam Undang-
undang Rl No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Peratidiasional

®> Muslam,Pengembangan Kurikulum MI/PAI SD (Teoritis dan Ris)k(Semarang: PKPI2,
2008), him. 72.
® ]smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang: Rasail,
2008), him. 7.
"W.J.S. Poerwadarmint&amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Ciputat Pers, 1994),
him. 87.
8 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajararf)akarta: Bumi Aksara, 2001), him. 57.



Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksiépe didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan beldpari keterangan di atas
dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajarataladaroses interaktif
yang berlangsung antara guru dan siswa sehinggaiténgkah laku ke arah
yang lebih baik, yang tersusun juga meliputi ungusur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang salingnpe@garuhi tujuan
pembelajaran.

Dengan demikian metode pembelajaran ialah cara yhaggnakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa patdgestangsungnya
pembelajaran® Oleh karena itu peranan metode pembelajaran sebaja
untuk menciptakan proses belajar mengajar. Dengatode diharapkan
tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa berhubundangan aktifitas
mengajar guru sehingga tercipta interaksi edukB@#iam interaksi ini guru
berperan sebagai penggerak dan pembimbing sedangkam berperan
sebagai penerima atau yang dibimbing. Posisi ikéerani akan berjalan
dengan baik jika siswa banyak aktif dibandingkamgds guru. Oleh
karenanya metode pembelajaran yang baik adalah dmey@ang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar mengajar siswa.

Pada prinsipnya tidak satupan metode pembelajanag dipandang
sempurna dan cocok dengan semua materi yang aden dalirikulum
pembelajaranNo Single Methode is The Besial ini dikarenakan setiap
metode memiliki keunggulan dan kelemahan yang khaSuru yang
profesional dan kreatif justru akan memilih metgagnbelajaran yang tepat
setelah menetapkan topik bahasan, materi, damtp@abelajaran, serta jenis
kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan. Metode mtsydran pada dasarnya
bersifat fleksibel dan sangat tergantung dengahdgai faktor sebagaimana

yang dijelaskan di muka.

°® Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisemdidikan Nasional,
(Semarang: CV Aneka llmu, 2003), him. 6.
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Karya penelitian ini menggunakan model Penelitianddakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action ResearchHPenelitian tindakan atau riset
tindakan adalah riset yang dapat dilakukan olehggang sedang melakukan
sesuatu pekerjaan untuk mengembangkan pelaksaredamjgan itu, atau
dalam lingkup yang besar untuk mengembangkan girapgaktik, serta
pengetahuan yang ada pada institusi tersebut (Adiaporg). PTK juga
diartikan suatu penelitian ilmiah yang ditujukantuknmemecahkan masalah
dengan menggunakan keterampilan baru yang diajémslangsung ke
dalam situasi kelas. Dengan kata lain penelitiarakan dilakukan oleh guru
yang bertugas mengajar untuk memperbaiki kegiatambglajaran yang
sedang dilakukan di dalam kelas.

PTK merupakan suatu bentuk kajian yang bersifaekef oleh para
pelaku tindakan, dilakukan untuk meningkatkan kewag@zen rasional
mengenai tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakiaigas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakag gaakukan itu,
serta memperbaiki kondisi di mana praktik-praktikempelajaran
dilaksanakar’® Dalam penelitian tindakan kelas guru dapat melihat
merasakan, menghayati apakah praktik-praktik pesdran selama ini
dilakukan memiliki efektifitas yang tinggi. Kalaudak maka guru yang
bersangkutan merumuskan tindakan tertentu untuk pedraiki keadaan
tersebut melalui tindakan PTK. Kaitannya denganepggn ini peneliti
bermaksud meningkatkan hasil pembelajaran matéolkpaakat kelas IV Ml
Tlahab nilai hasil belajar siswanya yang selamaniaisih rendah. Peneliti
mencoba menggunakan metodard sort (menyortir kartu). Tujuan dari
penggunaan metode ini adalah untuk mengaktifkaaps@tdividu sekaligus
kelompok Cooperatif Learninjdalam belajat?

12 Achmad HufadPenelitian Tindakan Kelas, Program Peningkatan Hilalsi Guru
Madrasah dan Guru Pendidikan Agama Islam pada %¢kof{Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Inden&£09), him. 5.
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B. Permasalahan
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi terselaiasiimaka dapat
dimunculkan rumusan masalah “Bagaimana metaded sort dapat
meningkatkan hasil belajar siswa materi pokok zdedas IV MI Tlahab
Gemuh Kendal tahun pelajaran 2010/20117?”

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin diharapkan dalam penelitian dalah agar dapat:
a. Menemukan format skenario membelajarkan Fikih matakat dengan
menggunakan metodamrd sort.
b. Mengetahui apakah membelajarkan Fikih materi zaldgdgngan

menggunakan metod&ard sortdapat meningkatkan hasil belajar siswa

D. Manfaat Penelitian
Setidaknya ada beberapa manfaat yang bisa dipedakelnasil karya
penelitian ini baik bagi siswa, guru, kepala sekbtedrasah, dan peneliti
sendiri.
1. Bagi Siswa
Para siswa mampu merasakan pengalaman metode pgardnel
berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Ktiéa Efektif, dan
Menyenangkan). Dengan begitu siswa akan terbiaghdakam kegiatan
pembelajarannya di kelas. Adanya peningkatan Keaktkelas ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil pembelajarda pamumnya.
2. Bagi Guru
Guru mengerti praktik dari pembelajaran yang besbBAIKEM,
yaitu metodeCard Sort Sehingga ia akan tertantang menggunakan model
pembelajaran yang lainnya yang sejenis dalam rangka@ngkatkan hasil

pembelajaran siswanya.



3. Bagi Kepala Sekolah/Madrasah
Dengan adanya kegiatan penelitian ini kepala sbkotenjadi
sadar dan tergugah bahwa sejatinya banyak sekganramodel
pembelajaran yang bisa dilakukan guru dalam kegiag¢dajar mengajar di
kelas bersama siswa. Metode pembelajaran konvelsidradisional)
yang cenderuntgacher centeregerlu segera untuk tidak digunakan lagi.
Hal ini karena akan mengurangi kualitas pembelajakarena sejatinya
subjek pendidikan itu adalah siswa bukan guru ggjairyang perlu aktif
itu siswa bukan guru. Dengan begitu kepala sekdlahus berani
mengarahkan guru agar menggunakan metode pembelgjang berbasis
active learningdanjoyful learning
4. Bagi Peneliti
Peneliti menjadi semakin memahami format praktiknpelajaran
yang menggunakan metodard sort Selain itu peneliti juga menemukan
banyak kendala yang tentu itu akan menambah pengalaebagai guru

maupun sebagai peneliti tindakan kelas.



